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ABSTRAK

Rina Harahap. NPM. 1702040064. Analisis Kedwibahasaan Pada
Percakapan Bahasa Mandailing-Indonesia Melalui Gawai. Skripsi.Medan :
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pendidikan bahasa Indonesia.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2021

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kedwibahasaan
bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia melalui gawai berupa kedwibahasaan
koordinatif, kedwibahasaan majemuk, dan kedwibahasaan subordinatif dari
gawai. Sumber data dalam penelitian ini adalah aplikasi WhatsApp. Data dalam
penelitian ini adalah percakapan bahasa Mandailing-Indonesia pada aplikasi
WhatsApp. Metode penelitan yang digunakan adalah metode deskriptif yakni
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kedwibahasaan koordinatif, kedwibahasaan
majemuk, dan kedwibahasaan subordinatif pada percakapan bahasa Mandailing
dan bahasa Indonesia melalui WhatsApp,sedangkan analisis data bersifat
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan dan
teknik catat. Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah pedoman
dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah terdapat jenis kedwibahasaan koordinatif
sebanyak 6 data yang ditandai dengan kemampuan bahasa Mandailing dan bahasa
Indonesia yang dikuasai sama baiknya, kedwibahasaan majemuk sebanyak 6 data
yang ditandai dengan kemampuan penguasaan salah satu bahasa baik bahasa
Mandailing atau bahasa Indonesia yang lebih baik, dan kediwbahasaan
subordinatif sebanyak 3 data yang ditandai dengan pencampuran salah satu bahasa
ke dalam percakapan. Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah
terdapat kedwibahasaan pada percakapan bahasa Mandailing dan bahasa
Indonesia melalui gawai.

Kata Kunci : Kedwibahasaan, bahasa Mandailing, bahasa Indonesia, Gawai.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat pengguna bahasa dalam berkomunikasi di lingkungan sosial
kerap mendapati berbagai masalah-masalah dalam percakapan di masyarakat,
namun demikian, hambatan semacam ini sering terjadi karena terbatasnya
kemampuan penutur dan mitra tutur. Tetapi konsep dasar komunikasi tidak
menjadi permasalahan yang serius berkomunikasi selama penutur dan petutur
dapat saling memahami ujaran akibat perbedaan dua bahasa tersebut. Masalah
dalam sosiolinguistik merupakan topik-topik yang dianalisis dalam kajian ini
adalah sosiolinguistik dan budaya etnik pada pemakaian bahasa (Amri dan Putri,
2019)

Bahasa tidak dipandang sebagai gejalah individu, tetapi merupakan gejalah
sosial. Di dalam masyarakat seseorang tidak dapat dipandang sebagai individu
yang terpisah dari yang lain. Individu merupakan anggota dari kelompok
sosialnya. Bahasa dan pemakaiannya tidaklah bisa diamati secara individual,
tetapi bahasa selalu berkaitan dengan pemakaian bahasa di masyarakat (Ashadi
Alimin Al, Ramaniyar Eti, 2020)

Weinreich (Nengah, 2014) membedakan kedwibahasaan majemuk
(compound bilingualit), kedwibahasaan koordinatif / setara (coordinate
bilingualism), dan kedwibahasaan subordinatif (subordinate bilungalism).

Manusia sebagai makhluk sosial selalu melakukan hubungan timbal balik
dalam rangka memenuhi segala yang menjadi kebutuhan hidupnya. Manusia

berinteraksi sosial dengan manusia lainnya, karena, interaksi sosial sebagai bentuk



hubungan dan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok individu yang lainnya. (Amri dan Putri, 2019)

Astuti  dalam (Amri, 2019:2) mengatakan bahwa kebutuhan manusia
untuk saling berinteraksi sesamanya merupakan kebutuhan hakiki yang harus
selalu dipenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan bahasa sebagai
alat komunikasi manusia yang paling sempurna. Bahasa digunakan dan dikaitkan
dengan masyarakat dan budaya penuturnya, istilah ini yang dimaksud dengan
sosiolinguistik.

Bahasa itu beragam, artinya, meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah
atau pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur
yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang
berbeda, maka bahasa itu menjadai beragam. Bahasa itu bersifat manusiawi.
Artinya, bahasa sebagai alat komunikasi verbal yang dimiliki manusia (Chaer
Abdul, Agustina Leonie, 2014)

Negara Republik Indonesia yang berbilang pulau dan suku bangsa tentu
memberikan warna yang berbeda pula dalam penggunaan bahasa sebagai bagian
kekayaan bahasa dan khasanah budaya Republik Indonesia. Sehingga, hal itu
membuat masyarakat Indonesia sebagai dwibahasawan, karena antara satu daerah
dengan daerah lain menggunakan bahasa daerah masing-masing suku yang
berdekatan. Pemakaian bahasa daerah dan bahasa Indonesia, atau secara
bergantian menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau bahkan
lebih sering menggunakan bahasa daerah (Amri,2019:4-5)

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan masyarakat untuk

berkomunikasi dan berinteraksi, bahasa berfungsi sebagai pengungkapan isi yang



diekspresikan menjadi fungsi transaksional dan sebagai pengungkapan hubungan
sosial dan sikap-sikap pribadi dalam bentuk interaksi. Perubahan bahasa telah
terjadi kontak sosial bahasa dan pencampuran bahasa, percakapan menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa daerah lainnya. Masalah bahasa bukanlah milik
perseorangan, melainkan milik suatau kelompok masyarakat baik kelompok
budaya, kelompok umur, kelompok pekerjaan, maupun kelompok sosial. Jika hal
ini dihubungkan dengan kedwibahasaan. (Amri, 2019:23-24)

Fenomena perkembangan teknologi informasi dengan berbagai fasilitas
mendorong perubahan paradigma pengguna, ada yang memanfaatkannya sebagai
alat komunikasi, alat ekonomi, alat hiburan, dan berbagai manfaat lainnya.
Perkembangan pemakaian fungsi yang membuat pengguna telah bergantung
dengan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. (Amri, 2019:27)

Intensitas pengguna media sosial sebagai kebutuhan berkomunikasi, tak
hayal lagi, kini telah menjadi kebutuhan pokok dalam beraktivitas dengan
berbagai umur, golongan, pekerjaan, dan strata sosial. Media sosial disebut juga
dengan jejaringan sosial, media sosial yang kerap dipergunakan seperti :Facebook
(fb), Myspace (ms), Instagram, Twitter dan WhatsApp (WA). Kehadiran media
sosial telah mempengaruhi kehidupan sosial dalam masyarakat. Kecepatan
informasi media sosial untuk berpartisipasi dalam berbagai informasi dalam
waktu yang cepat dan tidak terbatas. (Amri, 2019:28)

Ada beberapa tinjauan pustaka yang menjadi inspirasi dan menjadi
panduan peneliti dalam penelitian ini. Penelitian tersebut adalah:

Siti Jahria Sitompul (2013), Universitas Negeri Medan, dalam jurnal yang

berjudul “Interferensi Bahasa Batak Mandailing Pada Penggunaan Bahasa



Indonesia Dalam Interaksi Di Kelas VII Madrasyah Tsanawiyah Swasta”. Dan
Daman Huri (2014), Universitas Singaperbangsa Karawang, dalam jurnal yang
berjudul “Penguasaan Kosa Kata Kedwibahasaan Antara Bahasa Sunda Dan
Bahasa Indonesia Pada Anak-Anak”.

Berdasarkann kedua penelitian di atas terdapat pesamaan dan perbedaan.
Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian pertama adalah
sama-sama mengkaji prihal sosiolinguistik hanya saja dibedakan dari skup
bahasan. Skup bahasan peneliti terletak pada kedwibahasaan sedangkan skup
penelitian pertama terletak pada interferensi. Sedangkan dengan penelitian kedua
terletak pada perbedaan subjek penelitian yakni kosa kata dan kedwibahasaan.
Penelitian kedua peneliti jadikan inspriasi karena mengangkt penguasaan kosa

kata dan berkorelasi dengan kedwibahasaan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diperoleh informasi
tentang permasalahan yang ditemukan adalah terdapat kedwibahasaan pada

percakapan bahasa Mandailing-Indonesia melalui gawai.

C. Batasan Masalah

Penelitian yang baik adalah penelitian yang tidak meluas dari pembahasan
yang dimaksud, oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membatasinya pada
objek penelitian tentang jenis kedwibahasaan yang terdapat dalam percakapan
dalam media sosial gawai (WhatsApp) yang berupa kedwibahasaan koordinatif,

kedwibahasaan subordinatif, dan kedwibahasaan majemuk.



D. Rumusan Masalah

Penelitian yang baik, didalamnya terdapat masalah yang tersistem rapi
agar semua yang diteliti terarah, masalah yang akan diteliti perlu dirumuskan.
Berdasarakan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah kedwibahasaan pada percakapan bahasa Mandailing-

Indonesia melalui gawai?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang baik harus mencapai tujuan yang sesuai. Berdasarkan
rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah :
mendeskripsikan kedwibahasaan pada percakapan bahasa Mandailing-Indonesia

melalui gawai.

F. Manfaat Penelitian
Dengan melakukan penelitian ini penulis berharap nantinya dapat
memberikan manfaat, baik untuk diri sendiri, perusahaan, maupun pihak lainnya.
Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Manfaat Teoretis
Dapat menambah wawasan ilmu kebahasaan dalam kajian sosiolinguistik
yaitu kedwibahasaan.
b. Manfaat Praktis
- Penelitiaan ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuaan bagi
mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia pada mata kuliah kajian

Sosiolinguistik.



- Penelitian ini diharapkan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian
selanjutnya.
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran dan tambahan wacana dalam meningkatkan ilmu berbahasa Indonesia

bagi semua pihak.
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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis merupakan rancangan teori yang menghubungkan
dengan hakikat untuk menjelaskan variabel yang teliti. Beberapa perangkat teori
yang relevan akan dimanfaatkan sebagai landasan pada masalah yang diteliti.

Pada penelitian ini, kajian pustaka diposisikan sebagai penyajian informasi
yang terkait dengan persoalan yang diteliti sehingga diperoleh gambaran umum
tentang latar belakang penelitian. Untuk itu, berikut adalah uraian teori yang
berhubungan dengan permasalahan dan penelitian itu.

1. Pengertian Sosiolinguistik

Sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan
dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Boleh juga dikatakan bahwa
sosiolingustik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa,
khusunya perbedaan (variasi) yag terdapat dalama bahasa yang berkaitan dengan
faktor-faktor kemasyarakatan (sosial). (Wahyuni, 2021)

Sosiolinguistik merupakan cabang linguistik yang mengkaji hubungan
antara bahasa dan masyarakat penuturnya. llImu ini merupakan kajian kontekstual
terhadap variasi bahasa masyarakat dalam sebuah komunikasi yang almi.Sosio
adalah masyarakat, dan linguistik adalah kajian bahasa.Jadi sosiolinguistik adalah
kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan. (Royani
Ahmad, Mahyudin Erta, 2020)

(Wahyuni, 2021:15). Sosiolinguistik yaitu mempelajari bahasa dalam

hubungannya dengan penutur atau pemakaian bahasa di dalam masyarakat. Dari



sinilah kita mengetahui perkembangan bahasa sebagai akibat perkembangan
masyarakat. Melalui bahasa dapat pula kita pergunakan sebagai alat untuk
mengetahui  perkembangan  masyarakat  pemakainya, tingkat  sosial
kemasyarakatan.

Sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan
dengan penutur bahasa itu sebagai anggota masyarakat. Boleh juga dikatakan
bahwa sosiolinguistik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan
bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa
yang berkaitan dengan faktor-faktor kemasyarakatan (sosial). (Alimin dan
Ramaniyar, 2020:3). Sosiolinguistik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari
hubungan antara bahasa dan faktor-faktor kemasyarakatan. (Wijana, 2021)

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sanagat erat, Maka,
untuk memahami apa sosiolingustik itu, perlu terlebih dahulu dibicarakan apa
yang dimaksud dengan sosiologi dan linguistic itu. Tentang sosiologi telah banyak
batasan yang telah dibuat oleh para sosiolog, yang sangat bervariasi, tetapai yang
intinya kira-kira adalah bahwa sosiologi itu merupakan kajian yang objektif dan
ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat, dan mengenai lembaga-lembaga,
dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui
bagaimana masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Dengan mempelajar
lembaga-lembaga sosial dan segala masalah sosial dalam satu masyarakat, akan
diketahui cara-cara manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bagaimana
mereka bersosialisasi, dan menempatkan diri dalam tempatnya masing-masing di

dalam masyarakat. Sedangkan lingustik adalah bidang ilmu yang mempelajari



bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya.
Dengan demikian, secara mudah dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah
bidang ilmu anatar disiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan
penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. (Chaer,Agustina 2014:2)

Sosiolinguistik secara etimologi berasal dari dua kata bahasa Inggris socio
dan linguistics. Sosiolinguistik yaitu ilmu yang mempelajari atau membicarakan
bahasa, khususnya unsur-unsur bahasa seperti fonem, morfem, kata, kalimat dan
hubungan antara unsur-unsur itu termasuk hakikat dan pembentukan unsur-unsur
tersebut. Unsur sosio seakar dengan sosial, yaitu berhubungan dengan masyarakat,
kelompok masyarakat dan fungsi kemasyarakatan. Jadi sosiolinguistik adalah
studi dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai anggota
masyarakat. (Nyoman 2014:1)

Menurut Wardahaugh (Amri 2019:4) mengatakan bahwa sosiolingustik
menyangkut penelitian bahasa dengan masyarakat, memahami sturuktur bahasa
dan fungsi bahasa dalam komunikasi, sedangkan sosiologi bahasa menyangkut
penelitian antara bahasa dengan masyarakat dan memahami struktur sosial
melalui studi bahasa.

Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai system sosial dan system
komunikasi serta merupakan bagian dari masyarakat kebudayaan tertentu,
sedangkan yang dimaksud pemakaian bahasa adalah bentuk interaksi sosial yang
terjadi dalam situasi konkret. Dengan demikan, dalam sosiolinguistik, bahasa
tidak dilihat secara internal tetapi dilihat sebagai sarana interaksi/komunkasi di

dalam masyarakat. (Amri 2019:24)
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Secara umum, sosiolingustik (sociolinguistic) diartikan sebagai sebuah
studi tentang karakteristik bahasa, yaitu karakteristik mengenai fungsi-fungsi
bahasa dan karakteristik pemakai bahasa yang secara terus-menerus berinteraksi
satu sama lain, sehingga pada akhirnya bahasa tersebut mengalami perubahaan di
dalam masyarakat tuturannya. Menurut Chaer, 2010:2 Sosiolinguistik adalah
cabang linguistic yang mempelajari seluruh aspek relasi antara bahasa dan
masyarakat. Sosiolinguistik merupakan studi interdispliner antara ilmu sosiologi
dan linguistik yang membahas masalah-masalah kebahasaan dalam hubungannya
dengan masalah-masalah sosial.

Menurut Suwito (Wahyuni, 2021:5-6) sosiolinguistik memandang bahasa
(language) pertama-tama sebagai sistem komunikasi serta merupakan bagian dari
masyarakat dan kebudayaan tertentu. Gagasan penting yang disampaikan Suwito
bahwa pendekatan sosiolinguistik mempelajari bahasa dalam konteks sosio-
kultural serta situasi pemakaiannya, melalui sudut pandang penutur dan sudut
pandang pendengar. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan adanya hubungan
erat antara bahasa dan pemakaian bahasa yang dikaitkan dengan kondisi
kemasyarakatan atau peristiwa-peristiwa sosial. Pentingnya pemahaman prinsip-
prinsip sosiolinguistik akan mempermudah penutur dalam memilih bahasa yang
sesuai dengan variasi dan konteks sosial masyarakat.

Kata sosiolinguistik diadaptasi dari sociolinguistics dalam bahasa Inggris.
Kata sociolinguistics merupakan paduan socio dan linguistics. Socio berkaitan
dengan ‘masyarakat’ dan juga berhubungan dengan kata sociology ‘ilmu tentang
masyarakat’, sedangkan linguistik adalah ilmu tentang bahasa. Dengan demikian,

sosiolinguistik merupakan ilmu interdisiplner antara sosiologi dan linguistik yang
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mengkaji hubungan bahasa dengan mayarakat. Sosiolinguistik mengkaji
keterkaitan bahasa dengan masyarakat dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang struktur bahasa dan fungsi bahasa dalam
komunikasi, sedangkan sosiologi bahasa meneliti struktur masyarakat melalui
bahasa yang digunakan dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman tentang
masyarakat.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik
adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan penutur atau
pemakai bahasa di dalam masyarakat.

2. Bahasa Daerah

Penggunaan bahasa daerah disebut juga sebagai penggunaan bahasa
pertama atau bahasa ibu, sementara penggunaan bahasa Indonesia disebut juga
bahasa kedua oleh seorang dwibahasawan. Penggunaan bahasa daerah dalam
percakapan dengan media sosial terus berkembang dari waktu ke waktu, sehingga
telah menjadi suatu hal yang sangat membantu komunikasi antara seseorang
dengan orang lain. (Amri, 2019:20-23)

Bahasa daerah adalah yang digunakan oleh masyarakat di daerah tertentu
untuk berkomunikasi antar sesama mereka.Bahasa daerah adalah bahasa yang
digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh warga di daerah tersebut. Bahasa
ibu adalah bahasa yang digunakan dirumah, bahasa yang digunakan ibu ketika
berkominukasi dengan anaknya sejak anak itu masih bayi. Orang mengatakan
bahasa ibu adalah bahasa daerah tertentu. Hal ini tidak salah, karena bahasa
tertentu yang digunakan untuk berkomunikasi di rumah. Tentu hal ini berlaku bagi

keluarga yang masih menggunakan oleh seseorang ibu untuk berkomunikasi
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dengan anaknya sejak kecil. Bahasa ibu digunakan di rumah, yang dalam situasi
tidak resmi, yang berarti bahasa yang digunakan dalam situasi resmi, berarti
bahasa baku. (Tim Dosen, 2019)

Bahasa daerah merupakan aset berharga suatu bangsa. Akan tetapi,
paradigma masyarakat abad 21 menilai bahwa bahasa asing memiliki prestise
lebih tinggi dibandingkan bahasa nasional dan bahasa daerah. Dengan kata lain,
bahasa daerah berada diprioritas ketiga dalam penggunaannya setelah bahasa
nasional dan bahasa asing. Masyarak lebih memilih menggunakan bahasa nasional
dan bahasa asing dalam berkomunikasi. Penutur bahasa asing juga dinilai lebih
berpendidikan dan memiliki strata sosial lebih tinggi. Begitupula sebaliknya,
penutur bahasa daerah dinilai memiliki strata sosial di bawah penutur bahasa
nasional dan bahasa asing.

Bahasa daerah merupakan kekayaan suatu masyarakat dan aset berharga
suatu bangsa. Bahasa daerah merupakan citra luhur masyarakat yang berdikari
dalam kehidupan. Citra luhur suatu masyarakat terkandung di dalam nilai-nilai
kearifan sebagai cerminan budaya masyarakat tuturnya. Nilai-nilai budaya
tersebut menjadi acuan perilaku bagi masyarakat tutur bahasa daerah.

Menurut (Taufik, 2017) Bahasa daerah sebagai kearifan lokal adalah salah
satu kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, meski tidak dapat dipungkiri
banyak bahasa daerah yang mulai terancam keberadaanya, bahkan sudah ada
bahasa daerah yang luput dan hilang karena terus pengaruh modernisasi.

Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan secara turun-temurun oleh
Warga Negara Indonesia di daerah-daerah di Wilayah Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Bahasa daerah diperoleh anak didik sejak dalam memperkokoh
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kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. Sebab dari bahasa daerah pula kembali
pada tatanan hidup masyarakat akan nilai dan budaya yang sudah tertanam
sebagai identitas pribadi yang eksistensinya ini mampu bersanding dengan budaya
asing yang terus-menerus masuk ke tatanan masyarakat.

Bahasa daerah merupakan simbol atau bunyi yang bermakna dan
berartikulasi yang digunakan di lingkungan suatu kota atau wilayah yang dipakai
sebagai bahasa penghubung daerah di Wilayah Republik Indonesia. Bahasa
daerah merupakan bahasa tradisional di sebuah daerah yang menjadi warisan
turun temurun bagi masyarakat pemakai di tempat bahasa digunakan. Sebab Bl
adalah bahasa ibu, yang dipelajari yang digunakan sejak kecil dalam keluarga,
sedangkan B2 adalah bahasa yang baru kemudian dipelajari, yakni setelah
menguasai B1. Dalam keadaan penguasaan terhadap B1 lebih baik dari pada B2,
dan juga kesempatan untuk menggunakannya lebih luas makna ada kemungkinan
B1 si penutur akan memengaruhi B2nya. (Astuti, 2016)

Indonesia terdiri atas beraneka ragam suku, budaya, dan bahasa.
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat bilingual. Sebagai masyarakat dua
bahasa. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa daerah digunakan
oleh masyarakat untuk berinteraksi antar anggota kelompok etnis. Setiap suku
yang ada di Indonesia memiliki bahasa yang berbeda-beda, diantaranya bahasa
Batak Toba dan bahasa Batak Mandailing. Bahasa Mandailing sebagai bahasa
daerah, bahasa memiliki ciri khas dalam hal tata bahasa dan arti kata. Hal itu yang
membedakannya dari bahasa daerah lain, khususnya dengan bahasa daerah yang
ada di Indonesia. Bahasa Mandailing juga memiliki ciri khas seperti penggunaan

dialog. Penerjemahan bahasa Mandailing-Indonesia ini disusun untuk mereka
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yang ingin memahami atau mempelajari bahasa Mandailing, dan juga untuk
mereka yang sebenarnya masyarakat Mandailing. (Kristianto Hondro Rivalri,dkk,
2016)

3. Kedwibahasaan

a. Pengertian Kedwibahasaan

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang bilingual bahkan
multilingual yaitu masyarakat yang menggunakan dua bahasa atau lebih dari dua
bahasa dalam berkomunikasi. Hal ini dapat dicontohkan yaitu seseorang yang
dapat berbahasa Indonesia, juga dapat berbahasa daerah sesuai bahasa asal
daerahnya.

Istilah bilingualism (Inggris: bilingualism) dalam bahasa Indonesia disebut
juga kedwibahasaan. Dari istilahnya secara harfiah sudah dapat dipahami apa
yang dimaksud dengan bingualisme itu, yaitu berkenaan dengan penggunaan dua
bahasa atau dua kode bahasa. Untuk dapat menggunakan dua bahasa tentunya
seseorang harus menguasai kedua bahasa itu. Pertama bahasa ibunya sendiri atau
bahasa pertamanya (disingkat B1), dan yang kedua adalah bahasa lain yang
menjadi bahasa keduanya (disingkat B2). (Chaer,Agustina 2014:84)

Kedwibahasaan sebagai kemampuan berbicara dua bahasa yang sama atau
hampir sama baiknya. Tingkatan kedwibahasaan dilihat dari segi penguasaan
unsur gramatikal, leksikal, semantic, dan gaya yang tercermin dalam keterampilan
berbahasa yang mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Telah diketahui
bahwa secara harfiah kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa
atau lebih secara bergantian. Dalam hal ini, kedwibahasaan tidak harus menguasi

dua bahasa secara aktif, tetapi dapat pula secara pasif. Penggunaan secara aktif
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dalam arti menggunakan dua bahasa yang sama baiknya, sedangkan secara pasif
apabila dia cukup mampu memahami apa yang dituturkan atau ditulis dalam
bahasa kedua. (Asih, 2020)

Weinrich (Suandi, 2014:13) menyebut kedwibahasaan sebagai , 'The
practice of alternately using two language’, yaitu kebiasaan menggunakan dua
bahasa atau lebih secara bergantian. Bila melihat pengertian dari Weinrich, pada
penggunaan dua bahasa atau lebih, penutur tidak diharuskan menguasai bahasa
kedua bahasa tersebut sama lancarnya. Artinya B2 atau bahasa kedua tidak
dikuasai secara lancar seperti halnya penguasaan terhadap Bl atau bahasa
pertama.

Kedwibahasaan merupakan fenomena wajar yang terjadi sebagai akibat
adanya kontak bahasa yang membawa seseorang untuk menuju pada suatu proses
untuk memahami lebih dari satu bahasa. Kedwibahasaan terutama pada
masyarakat bilingual dan multilingual membawa manfaat kepada anak karena
memiliki kesempatan untuk mengenal budaya dari penutur berbeda, di samping
memiliki kemampuan lebih untuk bisa melakukan kontak bahasa dengan
masyarakat tutur dari penutur bahasa yang berbeda. (Nyoman, 2014)

Menurut Weinreich (Amri, 2019:60) kedwibahasaan adalah the practice of
alternately using two languages (kebiasaan menggunakan dua bahasa atu lebih
secara bergantian.

Mackey (Amri, 2019:61) mengatakan, kedwibahasaan bukan gejala
bahasa, melainkan gejala penggunaan, berarti tidak termasuk ke dalam langue,
tetapi termasuk ke dalam parole.Jika bahasa merupakan milik kelompok, maka

kedwibahasaan milik perseorangan.Namun, banyak pertentangan pendapat
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tentang kedwibahasaan bukan hanya dimiliki perseorangan, tetapi juga milik
kelompok karena bahasa bukan hanya sebagai alat perhubungan di antara
kelompok, melainkan sebagai alat untuk menegakkan kelompok dan alat untuk
menunjukkan indentitas kelompok.

Pada umumnya masalah kedwibahasaan (bilingualism) timbul dari adanya
pertemuan antara dua kelompok penutur bahasa (atau lebih) yang berbeda
bahasa.Kontak antara keduanya secara terus-menerus menghasilkan orang-orang
yang dapat menghasilkan lebih dari satu bahasa. Dalam pergaulan yang semakin
terbuka, makna sulit bahasa-bahasa yang ada di dunia ini bertahan sendiri tanpa
ada pengaruh dari luar. Kalau sudah demikian, jumlah penutur yang menguasai
dua bahasa atau lebih (dalam taraf apapun) makin bertambah.Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi keempat dan dalam Kamus Linguistik
Bilungualisme diartikan sebagai pemakaian dua bahasa atau lebih dalam oleh
penutur bahasa atau oleh suatu masyarakat bahasa.

Dengan kata lain, kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih dalam
bilingualisme berlaku secara perorangan dan juga secara kelompok
kemasyarakatan. Penekanan bilingualisme di sini terletak pada keadaan atau
kondisi seorang penutur atau masyarakat bahasa.Untuk dapat menggunakan dua
bahasa tentunya seseorang harus menguasai kedua bahasa itu.Pertama, bahasa
ibunya sendiri atau bahasa pertamanya (disingkat B1). Orang yang dapat
menggunakan kedua bahasa itu disebut orang yang bilingual (dalam bahasa
Indonesia  disebut juga dwibahasawan). Sedangkan kemampuan untuk
menggunakan dua bahasa disebut bilingualitas (dalam bahasa Indonesia disebut

juga kedwibahasaan). Selain itu, juga terdapat istilah multilingualisme (dalam
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bahasa Indonesia disebut juga keanekabahasaan), yakni keadaan digunakan lebih
dari dua bahasa oleh seseorang dalam pergaulannya dengan orang lain secara
bergantian. ( Suandi, 2014;12-13)

Menurut Chaer dan Agustina (Alimin dan Ramaniyar, 2020:12)
bilingualitas atau dalam bahasa indonesia disebut juga kedwibahasaan mengacu
kepada kemampuan untuk menggunakan dua bahasa. Selain istilah bilingualisme
(dalam bahasa Indonesia disebut keanekabahasaan) yakni keadaan digunakannya
lebih dari dua bahasa oleh seseorang dalam pergaulannya denagan orang lain
secara bergantian.

Kedwibahasaan umumnya disebabkan oleh adanya sentuh bahasa atau
kontak bahasa yang berarti saling berpengaruh antara satu bahasa dengan bahasa
lain, dialek satu dengan dialek lain atau antara satu variasi dengan variasi yang
lain. Menurut Ruskhan (Alimin dan Ramaniyar, 2020:14-15) menyatakan bahwa
kontak bahasa yang terjadi antara satu masyarakat dan masyarakat yang lain akan
berpengaruh pada bahasa yang bersangkutan. Kontak bahasa yang terjadi pada diri
dwibahasawan menimbulkan saling pengaruh antara bahasa pertama (B1l) dan
bahasa kedua (B2). Saling pengaruh atau pengaruh timbal balik tersebut akan
menjadi semakin intensif apabila jumlah dwibahasawan yang menggunakan kedua
bahasa tersebut semakin besar. Artinya intensitas saling pengaruh antara B1 dan
B2 bahwa B1 dapat mempengaruhi B2 atau sebaliknya B2 mempengaruhi B1.

Menurut  Weinreich, Kedwibahasaan memiliki pengertian yaitu
kemampuan seseorang yang dapat menggunakan dua bahasa atau bahkan lebih
yang dilakukan secara berselang-seling. Kedwibahasaan merupakan kemampuan

yang dimiliki penutur, yaitu penguasaan terhadap dua bahasa secara sempurna.
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Menurut Samsuri  (Nugraheni, 2020:83) dwibahasawan merupakan
pembicara yang memiliki kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam sistem
komunikasi secara bergiliran.Setiap orang yang menggunakan dua bahasa atau
lebih dapat disebut dwibahasawan.

Mackey (dalam Chaer dan Agustina, 2010:84) yang mengungkapkan
bahwa kedwibahasaan diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang
penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian. Untuk dapat
menggunakan dua bahasa tersebut tentunya seorang harus menguasai kedua
bahasa. Bahasa pertama dalam ini adalah bahasa yang pertama kali dikenalkan
pada orang tersebut biasanya berupa daerah atau bahasa ibunya atau bahasa
pertamanya dan bahasa kedua yang kedua bahasa lain yang menjadi bahasa
keduanya. Pranowo (2014:103) yang mengungkapkan bahwa masyarakat
Indonesia pada umumnya tergolong masyarakat dwibahasa.Mereka menguasai
bahasa pertama (B1l) bahasa daerah dan bahasa kedua (B2) bahasa Indonesia.
(Gio, 2018)

b. Jenis-jenis Kedwibahasaan

Menurut Weinreich (Nengah, 2014) kedwibahasaan dibagi menjadi tiga

jenis vyaitu kedwibahasaan koordinatif, kedwibahasaan subordinatif, dan

kedwibahasaan majemuk.

a. Kedwibahasaan majemuk adalah kedwibahasaan yang menunjukkan
bahwa kemampuan berbahasa salah satu bahasa lebih baik daripada

kemampuan berbahasa bahasa yang lain.
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b. Kedwibahasaan koordinatif/sejajar adalah kedwibahasaan yang
menunjukkan bahwa pemakaian dua bahasa sama-sama baiknya oleh
seorang individu.

c. Kedwibahasaan subordinatif (kompleks) adalah kedwibahasaan yang
menunjukkan bahwa seorang individu pada saat pemakaian B1 sering

memasukkan unsur B2 atau sebaliknya.

Menurut Weinreich (Nyoman, 2014:54) menyebutkan kedwibahasaan
subordinative (subordinative bilinguslism) untuk kedwibahasaan di mana bahasa
kedua lebih banyak dipengaruhi oleh bahasa pertama.Kedwibahasaan koordinatif
(coordinative bilingualism) terjadi jika kedua bahasa, bahasa pertama dan bahasa
kedua seimbang berperan dengan baik. Kedwibahasaan majemuk (compound
bilingualism) terjadi apabila transfer dari bahasa pertama ke bahasa kedua terjadi
dengan metode secara tidak langsung, dengan kata lain representasi makna dari
bahasa pertama terjadi secara langsung ke makna, tetapi melalui menggunakan

bahasa lain yang telah dikenal untuk memahami makna yang ingin disampaikan.

Menurut Kridalaksana (Alimin dan Ramaniyar, 2020:14) Kedwibahasaan
dapat dibagi tiga yaitu bilingualism koordinat (coordinate bilingualism),
bilingualism majemuk (compound bilingualism) dan bilingualism subordinat
(subordinate bilingualism). Dalam bilingualisme koordinat, penggunaan bahasa
dengan dua atau lebih sistem bahasa yang terpisah, sedangkan bilingualism
majemuk, penutur menggunakan dua sistem atau lebih yang terpadu dan dapat

mengacukan unsur-unsur dari kedua bahasa yang dikuasainya, sedangkan
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bilingualism subordinat, seseorang menggunakan dan mencampur-adukkan

konsep-konsep bahasapertama ke dalam bahasa kedua.

Kedwibahasaan dapat dikelompokkan menjadi beberapa tipe.Pembagian
tipe-tipe itu bergantung pada pakar bahasa masing-masing.Wenreich (1970)
membagi kedwibahasaan menjadi tiga tipe, adalah kedwibahasaan koordinatif
(coordinatife type of bilingualism), kedwibahasaan majemuk (compound type of
bilimgualism), kedwibahasaan subordinatif (subordinative type of bilingualism).
(Daman, 2014)

c. Contoh Kedwibahasaan
Contoh percakaapan Kedwibahasaan (Amri,2019)
Percakapn 1 : Percakapan Dwibahasawan Menggunakan Bahasa Jawa Deli
Menggunakan Telepon.
Memey : Halo, Mak!
Mamak : lyo, eneng opo ndok?
Memey : Piye kabare mamak, sehat?
Mamak : Alhamdulillah sehat, ndok.
Memey : Syukurlah mak.
Mamak :Uwes mangan Ndok?
Memey : Iki arep makan aku mak, mamak sudah makan urong?

Mamak : Yowes mangan lah rono ndisek ndok, mamak uwes mangan.

Percakapan 2 : Percakapan Dwibahasawan Menggunakan Bahasa Minang dengan
Menggunakan Media Telepon.

Dillah : Hallo, Mak
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Mama : lyo,ada apo Nak?

Dillah : Mama ba’a kabar?

Mama : Alhamdulillah lai sehat sajo nak

Dillah : Syukurlah mak, alo makan mama?

Mama : Alun lai, alun makan mama lai, makanlah mama dulu yo
Dillah : lyo ma, makanlah mama dulu

Mama : Yoo, assalamualaikum

Dillah : Walaikum salam

4. WhatsApp

Secara sederhana pengertian WhatsApp adalah aplikasi pengiriman pesan
dan lain-lain untuk smartphone. Dan lain-lain disini maksudnya bahwa aplikasi
WhatsApp ini bisa untuk mengirim gambar, suara dan bahkan video. WhatsApp ini
adalah sebagai media pengirim pesan secara online yang memiliki fungsi yang
hampir sama dengan Short Message Service (SMS) yang mulai jarang dipakai
hanya saja anda tidak akan membutuhkan pulsa untuk menggunakannya,
melainkan berdasarkan penggunaan kuota internet sehingga WhatsApp relative
lebih hemat. (Hamid, 2021)

Memang fakta mengenai WhatsApp sempat menggemparkan dengan
diambil alihnya aplikasi ini oleh Facebook pada tahun 2014. Tentunya hampir
semua orang sudah memahami jika banyak fitur pada WhatsApp yang cukup
menarik, sebagai salah satu platform untuk perpesanan online. Di mana anda bisa

mengirim dan menerima teks pesan, foto, file, gambar, dan audio pada pengguna
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lainnya. Bahkan saat ini Whatsapp juga sudah didukung dengan fitur video call,
yang membolehkan anda untuk menelpon sambil bertatap muka.

Jika anda menyukai untuk berbagi beberapa hal melalui media sosial, saat
ini WhatsApp sudah memiliki fitur story. Fitur ini nantinya akan memperbolehkan
anda untuk membagikan apapun melalui media ini, dengan kurun waktu selama
24 jam. Sedangkan jika anda yang belum menggunakan WhatsApp, anda harus
memiliki perangkat yang sudah didukung oleh aplikasi ini sehingga dapat
beroperasi pada perangkat.Hingga saat ini, aplikasi WhatsApp masih menjadi
media sosial dan sarana berkomunikasi yang paling popular di kalangan
pengguna.Bahkan pengguna bisa menelepon via suara dan video dengan aplikasi

ini.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berpikir yang memuat
pernyataan yang dapat digunakan dalam menentukan beberapa perencanaan yang
berkorelasi di dalam penelitian dan menimbulkan hal-hal yang berhubungan
dengan peneliti.Kerangka konseptual diajukan berdasarkan kerangka teoretis yang
telah dijabarkan di atas.

Sosiolinguistik ialah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan
dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Boleh juga dikatakan bahwa
sosiolingustik mempelajari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa,
khusunya perbedaan (variasi) yag terdapat dalama bahasa yang berkaitan dengan
faktor-faktor kemasyarakatan (sosial). (Wahyuni, 2021)

Bahasa daerah adalah yang digunakan oleh masyarakat di daerah tertentu

untuk berkomunikasi antar sesama mereka. Bahasa daerah adalah bahasa yang
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digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh warga di daerah tersebut. Bahasa
ibu adalah bahasa yang digunakan di rumah, bahasa yang digunakan ibu ketika
berkominukasi dengan anaknya sejak anak itu masih bayi.

Kedwibahasaan merupakan fenomena wajar yang terjadi sebagai akibat
adanya kontak bahasa yang membawa seseorang untuk menuju pada suatu proses
untuk memahami lebih dari satu bahasa. Kedwibahasaan terutama pada
masyarakat bilingual dan multilingual membawa manfaat kepada anak karena
memiliki kesempatan untuk mengenal budaya dari penutur berbeda, di samping
memiliki kemampuan lebih untuk bisa melakukan kontak bahasa dengan
masyarakat tutur dari penutur bahasa yang berbeda. (Nyoman, 2014)

Secara sederhana pengertian WhatsApp adalah aplikasi pengiriman pesan
dan lain-lain untuk smartphone. Dan lain-lain disini maksudnya bahwa aplikasi
WhatsApp ini bisa untuk mrengirim gambar, suara dan bahkan video. WhatsApp
ini adalah sebagai media pengirim pesan secara online yang memiliki fungsi yang
hampir sama dengan Short Message Service (SMS) yang mulai jarang dipakai
hanya saja anda tidak akan membutuhkan pulsa untuk menggunakannya,
melainkan berdasarkan penggunaan kuota internet sehingga WhatsApp relative

lebih hemat. (Hamid, 2021)

C. Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka peneliti membuat pernyataan
penelitian sebagai pengganti hipotesis yang jawabnya akan dicari melalui
penelitain ini.

Adapun pernyataan penelitian ini yang dimaksud adalah terdapatnya

kedwibahasaan pada percakapan bahasa Mandailing-Indonesia melalui gawai.
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Peneliti bermaksud mendeskripsikan dan menjelaskan jenis kedwibahasaan pada

percakapan bahasa Mandailing-Indonesia melalui gawai.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah
penelitian yang datanya diperoleh dari penelusuran serta penelaahan literatur dan
bahan bacaan diperpustakaan, sehingga tidak membutuhkan lokasi khusus tempat
penelitian. Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Agustus sampai bulan
Januari 2022 untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.1

Pelaksanaan Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

Septemb Novemb | Desemb

NO Kegiatan Agustus or Oktober or or Januari
11213(4|112/3[4/1/2/3[4(1|2/3|4/1/2|3[4/1/2|3|4

1 Penulisan Proposal

5 Bimbingan Proposal

3 Perbaikan Proposal

4 Seminar Proposal

5 Perbaikan Proposal

Pelaksanaan

6 Penelitian

v Menganalisis Data

8 Penulisan Skripsi

9 Bimbingan Skripsi

10 Persetujuan Skripsi

11 Sidang Meja Hijau

25
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B. Data dan Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini adalah diperoleh 15 deskripsi. Penelitian
mengambil data tersebut dengan cara screenshot sehingga diperoleh 15 deskripsi
percakapan dari gawai meliputi percakapan antara empat orang melalui
percakapan WhatsApp.

Data sekunder adalah data yang dapat melalui media perantara, data
tersebut digunakan untuk mendukung informasi primernya telah diperoleh dari
bahan pustaka, jurnal, buku, dan lain-lain sebagainya. Untuk memperkuat data-
data, peneliti menggunakan buku-buku referensi yang relevan sebagai pendukung.

Sumber data adalah asal data penelitian itu diperoleh sebagai tumpuan
dalam penelitian. Sumber data penelitian ini adalah deskripsi percakapan bahasa

Mandailing-Indonesia melalui gawai.

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara
ilmiah berarti didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis.

Metode penelitian ini merupakan cara untuk mengumpulkan data dan
menganalisis sesuai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif, dengan analisis data bersifat kualitatif.
Melalui metode ini, peneliti akan mendeskripsikan jenis kedwibahasaan yang
terdapat dalam percakapan dalam media sosial gawai (WhatsApp) yang berupa

kedwibahasaan koordinatif, kedwibahasaan subordinatif, dan kedwibahasaan
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majemuk. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

hasil screenshot dari percakapan dalam aplikasi WhatsApp.

D. Variabel Penelitian

(Sugiyono, 2019) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai
dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah jenis kedwibahasaan
yang terdapat dalam percakapan dalam media sosial gawai (WhatsApp) yang
berupa  kedwibahasaan  koordinatif, kedwibahasaan subordinatif, dan

kedwibahasaan majemuk.

E. Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah sebagai berikut:

1. Sosiolinguistik adalah studi atau pembahasan dari bahasa sehubungan
dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat. Boleh juga
dikatakan bahwa sosiolingustik mempelajari dan membahas aspek-
aspek kemasyarakatan bahasa, khusunya perbedaan (variasi) yang
terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor
kemasyarakatan (sosial).

2. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan dalam percakapan
sehari-hari oleh warga di daerah tersebut. Bahasa ibu adalah bahasa
yang digunakan di rumah, bahasa yang digunakan ibu ketika

berkominukasi dengan anaknya sejak anak itu masih bayi.
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3. Kedwibahasaan sebagai ,’The practice of alternately using two
language’yaitu kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara
bergantian.

4. WhatsApp adalah aplikasi pengiriman pesan dan lain-lain untuk

smartphone.

F. Instrumen Penelitian

Peneltian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa
metode deskriptif, yaitu kedwibahasaan dalam aplikasi WhatsApp. Instrumen
penelitian pada penilitian ini adalah pedoman dokumentasi, diinterpretasikan
dengan membaca, menangkap layar data, mengidentifikasi  data,
mengklasifikasikan data, menganalisis data dan menyintesiskan data. Adapun
instrumen penelitiannya tersaji dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

No Data Klasifikasi Kedwibahasaan
Koordinatif | Majemuk | Subordinatif
1. | Dialog
Terjemahan
2.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, atau dokumentasi, dengan

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
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melakukan sintesa, menyusun pola, memilih yang akan dipelajari, sampai
membuat kesimpulan (Sugiyono, 2019:320).

Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif yang menerapkan
metode analisis isi dengan cara menganalisis kedwibahasaan pada gawai. Setelah
proses pengumpulan data dilakukan, selanjutnya yang akan dilakukan adalah
mengolah dan menganalisis data yang sudah ada. Maka langkah-langkah dalam
analisis data dilakukan sebagai berikut:

a. Mempelajari tentang kedwibahasaanyang ada pada gawai

b. Mengumpulkan data berupa percakapan-percakapan yang mengandung

pada aplikasi WhatsApp

c. Mendeskripsikan hasil data berupa percakapan yang terdapat aplikasi

WhatsApp pada gawai

d. Menyimpulkan hasil analisis



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Guna memperoleh data dalam penelitian ini, terlebih dahulu peneliti

melakukan langkah-langkah teknis analisis data seperti yang telah peneliti

jabarkan di bab sebelumnya. Data yang peneliti peroleh bersumber dari

percakapan pribadi peneliti dengan beberapa orang melalui gawai. Data yang

peneliti peroleh sebanyak 15 data yang mengandung unsur kedwibahasaan. Untuk

lebih jelasnya peneliti klasifikasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.1

Kedwibahasaan pada Percakapan Mandailing di Gawai

No

Data

Klasifikasi Kedwibahasaan

Koordinatif

Majemuk

Subordinatif

Dialog:

A: Lis, Siap sidang langsunglah otw bromo
kita Wkwkwkwk

B: Ayoklh aku tinggal nunggu kelen ajanya
A: Imdah Anggo au mdung siap do nimmu
dah lis,, eh sering’ ngok promo tiket
pesawatlah kita ini lis

B: Olo itu’ terus pun ku ligi’n. Kemaren ada
tiket na murahan kekna baen na corona I de
dah sor turun harga nai

Terjemahan:

A: Lis selesai sidang langsunglah otw bromo
kita wkwk

B: Ayoklah, aku tinggal nunggu kalian
ajanya

A: ltulah, kalau aku udah siapnya kau bilang
lis. Eh tengok promo tiket pesawatlah kita

\/
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ini liss

B: lya itulah seringpun aku tenggok-
tenggokin kemaren ada tiketnya murah
keknya karena corona itu lah bisa turun
harganya

Dialog

A: lya itulah, Btw ise dongan nita sada nai?
Ya kali piginya bedua enggak lucu

B: Si krebo bage liss eh si rahmi pe dohot de
ia nasadari uspai ia kan liss mau kok dia ikut
malahan kurang cepat di rasa get kehe
wkwkwk

A: Mak pacu kali, nde pe na siap tapi skripsi
nita.

B: Hehe makanya tong secepat na di pasiap
lis biar jalan” terus kita

Terjemahan

A: lya iulah, ngomong-ngomong kawan kita
satu lagi siapa? lya kali piginya berdua
enggak lucu

B: si krebo lis eh si Rahmi pun ikutnya dia
kemaren aku tanyak dia lis mau kok dia ikut
malahan kurang cepat dirasanya mau pigi
A: Mak pacu kali, belum siap tapi skripsi
kita

B : hehe makanya secepatnya disiapkan lis
biar jalan-jalan terus kita.

Dialog:

A: Slow pun tunggu tanggal mainnya pkok
na passadio ma kado mu jeges inda di au na
jat dah

B: Masalah kado mah aman, beras sekarung
cukup me kan

A: Inda yau bah beras bahat di hami on |
kim enggak pala beli,,, pokok nya siapin
kado bagus” yau

Terjemahan:

A : Selow pun tunggu tanggal mainnya
pokoknya sediakan kado mu yang bagus
enggak mau aku yang jelek ba

B : masalah kado mah aman beras sekarung
cukuplah itukan

A: gak mau aku beras banyak di tenpat kami
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ini lis gak pala beli, pokoknya siapin kado
bagus-bagus sama ku.

B : Aman enggak mau beras, telur ajalah
satu truk bisalah itu

Dialog

A: Srius andingan liss berapa anak nya liss?
B: Pitu rin, wih kaget aku kok bisa sebanyak
itu kalah umak nia I baen ia wkwk

A: Imdah yaudah liss apa lagi bagi”lah anak
nya sama tetangga wkwk

B: Selow kau, kau enggak mau emang? Non
tangis koi nda dapotan wkwk

A: Yau pe jadi liss job roha ku di lehan ho
yau

Terjemahan:

A: Serius kau lis berapa anaknya lis?

B : Tujuh Rin wih kaget aku kok bisa
sebanyak itu kalah ibunya dibuat dia wkwk
A: Itulah yaudah lis apalagi bagi-bagilah
anaknya sama tetangga wkwk

B: Selow kau, kau enggak mau emang?
Nanti nangis kau enggak kedapatan wkwk
A: Samaku pun jadi lis senang hati aku kau
kasih samaku.

Dialog:

A: nantilh itu, dia masih menyusu sama
mamaknya tolu bulan ma dulu usianya baru
ambil

B : Soni pe jadi liss pkoknya nanti jangan
kau lehen sama halak lagi ya

A : Selow ada banyakloh anaknya, bebas
pilih mau yang mana

B : Selow ada banyakloh anaknya bebas
pilih mau yang mana

A: Jadilah kalo begitu upentta dah liss

B: Okeh

Terjemahan

A: Nantilah itu, dia masih menyusu ke
mamaknya tiga bulanlah dulu usianya baru
ambil

B: Gitupun jadi lis. Pokoknya nanti jangan
kau kasih sama orang lagi ya
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A: Selow ga ada banyakloh mamaknya.
Bebas pilih yang mana

B: Jadilah kalau begitu kutunggu ya lis.
A: Okeh

Dialog:

A: Packing nya nnti jam”4

B : Kok lama mi ulang adong na lupa dah mi
hehe

A: Kan packing utk 3 hari aja,, cepat nya
itumm adong de tempat print na donok ngon
kost mi?

A: lya juga ya, asi nda sabulan ko ison?
Adong mi, di depan kampus banyak

Terjemahan

A: Packingnya nanri jam-jam 4

B : Kok Lama mi jangan ada yang lupa ya
mi hehe

A: Kan packing untuk 3 hari aja cepatnya
itu, ada tempat print yang dekat dari kos
mu?

B: iya juga ya, enggak satu bulan kau disini?
Ada mi di depan kampus banyak.

Dialog:

A: Haha enggk papalah jantungnya dimakan
kan enak

B: Jantung pisang ia

A: lya pokoknya jantung mi andigan nanga
ho ujianna

B: Tanggal 15

Terjemahan

A: Haha gak papalah jantungnya dimakan
kan enak

B : jantung pisang ia

A : iya pokoknya jantung, mi kapan rupanya
kau ujian?

B : Tangal 15
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Dialog:

A: Olo memang gambar spongebob maia na
adng i mi nda suka ko nanga gambar
spongebob

B : Suka sih,, tapi inda terlalu tertarik

A: Oo au sukaa dan tertarik wkwk

B: wkwkwk...,

Terjemahan

A : lya memang gambar spongebob Cuma
yang ada itu mi enggak suka rupanya kau
gambar spongebob?

B : Suka sih, tapi ga tertarik wkwk

A: Oo Aku suka dan tertarik wkwk

B : Wkwk

Dialog:

A: Kekna dah sude dinas” I sudon de

B: Nyasar dongan ku tu sodun dabo

A: Olaaa kok sampe sana dia baya dah e
B: Di tugaskan dia kesana buat vaksin
dikirain dia kayaknya kek di medan
panyabungan itu, ada gojek

A: Oalaa kasian dia

Terjemahan

A: Keknyalah semua dinas-dinas disanalah
B : Nyasar kawan-kawanku ke sana

A: Oalah kok sampe sana dia kasihan

B : Ditugaskan dia kesana buat vaksin,
dikirain dia keknya kek di medan
panyabungan itu ada gojek

A: oalah kasian dia
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10.

Dialog

A: Bantulh kawannya

B: ia, dibantu kok, sampe wisuda, tapi kalau
udah kerja jan lupain aku kalau bisa tulis tuh
nama ku di skripsi mu biar enggak lupa kau
sama ku

A: haha aaman sayang aman madung |
tonton ko ma film i

B: Inda pe.

A: Doakn kelar urusanku ya mi tonton bo
tong

B: Nga u boto dope sanga ngonjia manonton
na,

Terjemahan

A: Bantuinlah kawannya

B: ia, dibantu kok sampe wisuda, tapi kalau
udah kerja jangan lupa kau samaku kalau
bisa tulis tuh namaku di skripsimu biar
engga lupa kau samaku

A: haha aaman sayang aman udah kau
tonton lah mi filmnya

B: Belum

A: Doakan kelar urusanku ya mi, tontonlah
B: Gak tau aku kek mana cara nontonnya.

11.

Dialog:

A: Rahmi teringatna paido do paparbag vans
I mi dah so jeges marfoto wkwk

B: Wkwkwk,, siap

A: Paparbag vans doba mii nda paperbag
toko

B: Gilaa buat apa aku minta paperbag toko
kek promosi aja kalau dapat potongan harga
70% atau 50% baru dah

Terjemahan

A: Rahmi teringatnya minta ya paparbag
vensnya biar bagus mau berfoto wkwk

B: wkwk, siap

A: paper bag vansnya dah mi eng gak
paperbag toko

B: Gilaa buat apa aku minta paperbag toko
kek promosi aja kalau dapat potongan harga
70% atau 50% baru dah.
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12.

Dialog

A: Rin idia doho

B: D bagas lis mamua dei?

A: katale jo dongani au tu pasar get adong
tabusion ku

B: ciee yang mau belanja, ayoklah liss

A: Hehe.. olo selagi ada uang nya rin naron
baya habis najadi naget manabusi hagiot

Terjemahan

A: Rin dimana kau?

B : Di rumah lis kenapa rupanya itu?

A: Ayok dulu kawani aku ke pasar ada yang
mau aku beli.

B: ciee yang mau belanja, ayoklah liss

A: Hehe.. olo selagi ada uang nya rin nanti
habis enggak jadi mau beli apa yang aku
mau

13.

Dialog:

A: adong na jegesan tempatnya tau kau,
datanglah ke sini biar pgi kita

B: Imdah uida story s jamal lis ma duluan ia
kehe tusi inda di ajak” na baya au wkwk
A: Serius, aso inda u ida story nia i i,
mampus enggak inget lagi jamal samamu, |
tinggalkon ko do ia tong hehe

B : Imadah baya ma adong penggantiku
dapot ia tong apalah daya yang udah di
tinggalkan ini

Terjemahan

A: Ada yang cantikkan tempatnya tau kau
datanglah kesini biar pigi kita.

B : iya itulah nampak story si jamal lis, udah
duluan dia pigi ke situ gak diajaknya aku

A: serius? Kenapa aku ga nampak story dia
itu mampus gak ingat lagi jamal samamu.
Kau tinggalkan pulaknya dia hehehe

B: iya itulah udah ada penggantiku dapat dia
apalah daya yang udah ditinggalkan ini
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14. | Dialog: N
A: Iss kok gitu kau, doakon lah aku tong
cepat dapat jodoh ya btw kau kapan nikah?
Upss
B: lya aku doa kan pon aso cepat dapot
jodoh,, aamiin nantilah acc skripsi langsung
nikah,, di oban langsung penghulu nai yado
sep kan pon wkwk
A: lya habis sidang langsung ijab di tempat.
Ahayy na jat dai
Terjemahan
A: iss kok gitu kau, doakanlah biar aku
cepat dapat jodoh ya. Btw kau kapan nikah
upss..

B : iya akupun doakanmu supaya biar cepat
dapat jodoh. Nantilah acc skripsi langsung
nikah, dibawa langsung penghulunya itulah
keren yakan pon wkwk

A: ia habis sidang langsung iajb di tempat
ahayy.

15. | Dialog: N

A: Na sep doda I kan gak zaman lagi
sekarang bawa buket yg zaman bawa
penghulu ateh pon wkwk

B: lyalah ijab terus, hbs tu langsung bulan
madu ahayy ulang ko dot bah

A: Haha, inda bah tong dohot au iya kali
dohot au naron dohot au jadi rusak acara
bulan madu

B: Haha iyalh, ya kali bulan madu bawa
kawan enggk lucu

A: Enggak lucu kali pun wkwk

Terjemahan:

A: Keren kali kan gak zamannya lagi
sekarang bawa buket yang zaman bawa
penghulu kan pon wkwk

B : iyah ijab kabul terus, habis itu langsung
bulan madu ahayy, jangan kau ikut ya

A: Haha gak bakalan ikut aku iya kali aku
nanti ikut aku jadi rusak acara bulan madu
B: Haha iyalah, ya kali bulan madu bawa
kawan gak lucu

A: Enggak lucu kali pun.
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B. Analisis Data
a. Kedwibahasaan Koordinatif

Kedwibahasaan  koordinatif/sejajar ~ adalah  kedwibahasaan  yang
menunjukkan bahwa pemakaian dua bahasa sama-sama baiknya oleh seorang
individu. Seperti beberapa data di bawah ini:
Dialog:
A: Lis, Siap sidang langsunglah otw bromo kita Wkwkwkwk
B: Ayoklah aku tinggal nunggu kelen ajanya
A: Imdah Anggo au madung siap do nimmu dah lis,, eh sering’ negok promo tiket
pesawatlah kita ini lis
B: Olo itu’ terus pun ku ku ligi’n. Kemaren ada tiket na murahan kekna baen na
corona | de dah so turun harga nai
Terjemahan:
A: Lis selesai sidang langsunglah otw bromo kita wkwk
B: Ayoklah, aku tinggal nunggu kalian ajanya
A: ltulah, kalau aku udah siapnya kau bilang lis. Eh tengok promo tiket
pesawatlah kita ini liss
B: lya itulah seringpun aku tenggok-tenggokin kemaren ada tiketnya murah
keknya karena corona itu lah bisa turun harganya

Dari kutipan data di atas kedwibahasaan terjadi pada dialog antara Lis
dengan Peneliti (Rina). Kutipan di atas membicarakan tentang ajakan Lis kepada
Rina untuk berlibur ke gunung Bromo, namun Rina belum sepenuhnya
menyetujui hal tersebut. Dialog di atas awalnya menggunakan bahasa Indonesia

baik dari segi penutur ataupun mitra tutur. Namun, penutur mengganti bahasanya
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ke dalam bahasa Mandailing dan disambut oleh mitra tutur yang juga mempunyai
kemampuan berbahasa Mandailing yang sama baiknya. Fenomena kedwibahasaan
berdasarkan dialog di atas terjadi pada bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia
yang peneliti golongkan sebagai kedwibahasaan koordinatif karena penutur dan
mitra tutur memiliki penguasaan dua bahasa yang sama baiknya.
Dialog
A: lya itulah, Btw ise dogan nita sada nai? Ya kali piginya bedua enggk lucu
B: Si kerbo bage liss eh si rahmi pe dohot de ia nasadari usapai ia kan liss mau
kok dia ikut malahan kurang cepat di rasa get kehe wkwkwk
A: Mak pacu kali, inde pe na siap tapi skripsi nita.
B: Hehe makanya tong secepat na di pasiap lis biar jalan” terus kita
Terjemahan
A: lya itulah, ngomong-ngomong kawan Kita satu lagi siapa? lya kali piginya
berdua enggak lucu
B: si krebo lis eh si Rahmi pun ikutnya dia kemaren aku tanyak dia lis mau kok
dia ikut malahan kurang cepat dirasanya mau pigi
A: Mak pacu kali, belum siap tapi skripsi kita
B : hehe makanya secepatnya disiapkan lis biar jalan-jalan terus kita.

Kutipan data di atas masih seputar rencana berlibur yang dibicarakan oleh
Lis dan Rina, pada dialog di atas terjadi usul agar menambahkan salah seorang
teman untuk berlibur ke gunung bromo namun Rina menyarankan agar
menyelesaikan skripsi terlebih dahulu. Dialog di atas menggunakan bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur, namun dari kedua belah

pihak mengganti bahasanya ke bahasa Mandailing. Kedwibahasaan pada kutipan
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dialog di atas peneliti golongkan sebagai kedwibahasaan koordinatif sebab antara
penutur dan mitra tutur memiliki penguasaan dua bahasa yang sama baiknya.
Dialog:
A: Slow pun tunggu tanggal mainnya pokok na pasadio ma kado mu jeges inda di
au na jat dah
B: Masalah kado mah aman, beras sekarung cukup me kan
A: Inda yau bah beras bahat di hami on I kim enggak pala beli,,, pokok nya siapin
kado bagus” yau
Terjemahan:
A : Selow pun tunggu tanggal mainnya pokoknya sediakan kado mu yang bagus
gak mau aku yang jelek ba
B : masalah kado mah aman beras sekarung cukuplah itukan
A: enggak mau aku beras banyak di tempat kami ini lis enggak pala beli,
pokoknya siapin kado bagus-bagus sama Kku.
B : Aman enggak mau beras, telur ajalah satu truk bisalah itu

Berdasarkan kutipan data di atas terjadi kedwibahasaan bahasa Mandailing
dan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur, dialog di atas
membahas tentang permintaan penutur untuk menyediakan kado bagi mitra tutur
dan hal inipun disetujui oleh mitra tutur. Dialog di atas menggunakan bahasa
Mandailing yang lebih kental bila dibandingkan dengan bahasa Indonesia yang
dilakukan oleh kedua tokoh. Kedwibahasaan tersebut peneliti golongkan ke dalam
kedwibahaasaan koordinatif karena kemampuan dua bahasa yang dimiliki oleh
penutur dan mitra tutur sama baiknya.

Dialog :
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A: Serius andigan liss berapa anak nya liss?

B: Pitu rin, wih kaget aku kok bisa sebanyak itu kalah umak nia I baen ia wkwk
A: Imdah yaudah liss apa lagi bagi”’lah anak nya sama tetangga wkwk

B: Selow kau, kau enggak mau emang? Non tangis ko inda dapotan wkwk

A: Yau pe jadi liss job roha ku di lehan ho yau

Terjemahan:

A: Serius kau lis berapa anaknya lis?

B : Tujuh Rin wih kaget aku kok bisa sebanyak itu kalah ibunya dibuat dia wkwk
A: ltulah yaudah lis apalagi bagi-bagilah anaknya sama tetangga wkwk

B: Selow kau, kau enggak mau emang? Nanti nangis kau enggak kedapatan wkwk
A: Samaku pun jadi lis senang hati aku kau kasih samaku.

Kutipan data di atas membicarakan mengenai pertanyaan penutur kepada
mitra tutur seputar jumlah anak yang dimiliki oleh teman mereka. Dialog di atas
menggunakan bahasa Mandailing yang lebih dominan bila dibandingkan dengan
bahasa Indonesia yang dikuasai oleh penturut maupun mitra tutur. Peneliti
menggolongkan dialog di atas ke dalam kedwibahasaan koordinatif sebab
penguasaan dwi bahasa antara mitra tutur dan penutur sama baiknya tanpa ada
kekeliruan dalam berdwibahasa.

Dialog:

A: nantilh itu, dia masih menyusu sama mamaknya tolu bulan ma dulu usianya
baru ambil

B : Soni pe jadi liss pkoknya nanti jangan kau lehen sama halak lagi ya

A : Selow ada banyakloh anaknya, bebas pilih mau yang mana

B: Jadilah kalo begitu upentta dah liss
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A: Okeh
Terjemahan
A: Nantilah itu, dia masih menyusu ke mamaknya tiga bulanlah dulu usianya baru
ambil
B: Gitupun jadi lis. Pokoknya nanti jangan kau kasih sama orang lagi ya
A: Selow ada banyakloh mamaknya. Bebas pilih yang mana
B: Jadilah kalau begitu kutunggu ya lis.
A: Okeh

Dialog di atas membicarakan tentang memilih kucing untuk dijadikan
peliharaan, namun hal ini tidak disetujui oleh penutur karena hewan yang
dimilikinya masih menyusui jika hewan tersebut sudah tidak menyusui. Dialog di
atas menggunakan bahasa Mandailing yang lebih dominan dikuasai penutur dan
mitra tutur dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Kedwibahasaan yang terjadi
pada dialog ini adalah kedwibahasaan Mandailing dan bahasa Indonesia yang
peneliti golongkan ke dalam kedwibahasaan Koordinatif karena kedwibahasaan
yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur saling koordinatif artinya sama
baiknya.
Dialog:
A: Packing nya nnti jam”4
B : Kok lama mi ulang adong na lupa dah mi hehe
A: Kan packing utk 3 hari aja,, cepat nya itu adong di tempat print na donok ngon
kost mi?
A: lya juga ya, asi inda sabulan ko ison? Adong mi, di depan kampus banyak

Terjemahan:
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A: Packingnya nanti jam-jam 4
B : Kok Lama mi jangan ada yang lupa ya mi hehe
A: Kan packing untuk 3 hari aja cepatnya itu, ada tempat print yang dekat dari kos
mu?
B: iya juga ya, enggak satu bulan kau disini? Ada mi di depan kampus banyak.
Dialog di atas membicarakan tentang packing yang akan dilakukan oleh
penutur dan mitra tutur yang kemudian penutur mengalihkan topik pembicaraan
mengenai lokasi tukang print yang dijawab oleh mitra tutur banyak di depan
kampus. Dialog yang dilakukan oleh penutur dan mitra tutur di atas lebih dominan
menggunakan bahasa Mandailing dibanding menggunakan bahasa Indonesia.
Jelas sekali kiranya kutipan dialog di atas terdapat fenomena kedwibahasaan
bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang kemudian peneliti golongkan ke
dalam kedwibahasaan koordinatif hal ini dikarenakan penutur dan mitra tutur
memiliki kemampuan dwibahasa yang sama baiknya.
b. Kedwibahasaan Majemuk
Kedwibahasaan majemuk adalah kedwibahasaan yang menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa salah satu bahasa lebih baik daripada kemampuan
berbahasa bahasa yang lain.
Dialog:
A: Haha enggk papalah jantungnya dimakan kan enak
B: Jantung pisang ia
A: lya pokoknya jantung mi andgan nanga ho ujianna
B: Tanggal 15

Terjemahan
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A: Haha enggak papalah jantungnya dimakan kan enak
B : jantung pisang ia
A : iya pokoknya jantung, mi kapan rupanya kau ujian?
B : Tanggal 15

Dialog di atas membicarakan tentang penutur yang sedikit kecewa dengan
peristiwva yang dialaminya namun penutur membawa suasana hatinya seperti
bahagia dan tidak terjadi apapun padanya, hal ini lantas dijadikan bahan guyonan
oleh mitra tutur yang mengatakan bahwa jantung pisang yang lebih enak dimakan
lantas terjadi peralihan topik ketika penutur menanyakan prihal tanggal ujian yang
akan dihadapi oleh mitra tutur. Dari kejadian di atas terjadi peralihan bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa Mandailing yang dikenal dengan istilah
kedwibahasaan, pada dialog di atas menggunakan bahasa Indonesia yang lebih
dominan bila dibandingkan dengan bahasa Mandailing hal ini dikarenakan
penguasaan bahasa Mandailing mitra tutur tidak sebaik penguasaan bahasa
Mandailing penutur maka dari itu peneliti menggolongkan data tersebut ke dalam
bentuk kedwibahasaan majemuk.
Dialog
A: Olo memang gambar spongebob maia na adong i mi inda suka ko nanga
gambar spongebob
B : Suka sih,, tapi inda terlalu tertarik
A: Oo au sukaa dan tertarik wkwk
B: wkwkwk...,

Terjemahan
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A : lya memang gambar spongebob Cuma yang ada itu mi enggak suka rupanya
kau gambar spongebob?
B : Suka sih, tapi enggak tertarik wkwk
A: Oo Aku suka dan tertarik wkwk
B : Wkwk

Dialog di atas membicarakan tentang kesukaan penutur dan mitra tutur
terhadap kartun spongebob. Penutur mengakui bawasannya dia suka dan tertarik
pada kartun tetsebut dan hal ini tidak sejalan dengan mitra tutur prihal ketidak
tertarikannya pada kartun tersebut. Pada dialog di atas, penutur lebih dominan
menguasai bahasa Mandailing bila dibandingkan dengan bahasa Indonesianya, hal
ini berbanding terbalik dengan kemampuan berbahasa Mandailing pada mitra
tutur. Berdasarkan data di atas terdapat kedwibahasaan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Mandailing yang peneliti golongkan ke dalam jenis kedwibahasaan
Majemuk. Hal ini dikarenakan kemampuan berbahasa Mandailing penutur lebih
baik bila dibandingkan dengan penguasaan bahasa Indonesia si penutur.
Dialog:
A: Kekna dah sude dinas” I sudon de
B: Nyasar dongan ku tu sodun dabo
A: Olaaa kok sampe sana dia baya dah e
B: Di tugaskan dia kesana buat vaksin dikirain dia kayaknya kek di medan
panyabungan itu, ada gojek

A: Oalaa kasian dia
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Terjemahan
A: Keknyalah semua dinas-dinas disanalah
B : Nyasar kawan-kawanku ke sana
A: Oalah kok sampe sana dia kasihan
B: Ditugaskan dia kesana buat vaksin, dikirain dia keknya kek di medan
panyabungan itu ada gojek
A: oalah kasian dia

Dialog di atas membahas tentang sahabat penutur dan mitra tutur yang
ditugaskan ke daerah Panyabungan untuk petugas vaksin. tersebut. Pada dialog di
atas, penutur lebih dominan menguasai bahasa Mandailing bila dibandingkan
dengan bahasa Indonesianya, hal ini berbanding terbalik dengan kemampuan
berbahasa Mandailing pada mitra tutur yang tidak terlalu dominanan bahasa
Mandailingnya. Berdasarkan dialog di atas terjadi kedwibahasaan Mandailing dan
bahasa Indonesia yang peneliti golongkan ke dalam kedwibahasaan majemuk
yang artinya kemampuan berbahasa Mandailing penutur dan mitra tutur lebih baik
bila dibandingkan dengan kemampuan berbahasa Indonesia yang mereka miliki.
Dialog
A: Bantulh kawannya
B: ia, dibantu kok, sampe wisuda, tapi kalau udah kerja jan lupain aku kalau bisa
tulis tuh nama ku di skripsi mu biar enggak lupa kau sama ku
A: haha aaman sayang aman madung | tonton ko ma film i
B: Inda pe.

A: Doakn kelar urusanku ya mi tonton bo tong
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B: Nga u boto dope sanga ngonjia manonton na,

Terjemahan

A: Bantuinlah kawannya

B: ia, dibantu kok sampe wisuda, tapi kalau udah kerja jangan lupa kau samaku
kalau bisa tulis tuh namaku di skripsimu biar engga lupa kau samaku

A: haha aaman sayang aman udah kau tonton lah mi filmnya

B: Belum

A: Doakan kelar urusanku ya mi, tontonlah

B: Gak tau aku kek mana cara nontonnya.

Dialog di atas membicarakan topik tentang penutur yang menginstruksikan
mitra tutur untuk membantu rekannya untuk mengerjakan skripsi dengan catatan
kalau skripsinya sudah selesai maka harus menyertakan namanya di skripsi
tersebut yang kemudian dialihkan ke topik prihal film yang diberikan agar segera
di tonton. Pada kutipan di atas terdapat proses kedwibahasaan bahasa Mandailing
dan bahasa Indonesia. Pada dialog di atas, penutur lebih dominan menguasai
bahasa Mandailing bila dibandingkan dengan bahasa Indonesianya, hal ini
berbanding terbalik dengan kemampuan berbahasa Mandailing pada mitra
tutur.Berdasarkan data di atas, peneliti menggolongkannya ke dalam bentuk
kedwibahasaan majemuk sebab penguasaan bahasa Indonesia mitra tutur lebih
baik bila dibandingkan dengan penguasaan bahasa Indonesianya.

Dialog
A: Rin idia doho
B: Di bagas lis mamua dei?

A: katale jo dongani au tu pasar get adong tabusion ku
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B: ciee yang mau belanja, ayoklah liss

A: Hehe..olo selagi ada uang nya rin naron baya habis najadi naget manabusi
hagiot

Terjemahan

A: Rin dimana kau?

B : Di rumah lis kenapa rupanya itu?

A: Kawanin dulu aku ke pasar ada yang mau aku beli.

B: ciee yang mau belanja, ayoklah liss

A: Hehe..olo selagi ada uang nya rin nanti habis enggak jadi mau beli apa yang
aku mau.

Dialog di atas membicarakan prihal keberadaan si mitra tutur yang
kemudian ditanggapi oleh penutur untuk mengajaknya berbelanja. tersebut. Pada
dialog di atas, penutur lebih dominan menguasai bahasa Mandailing bila
dibandingkan dengan bahasa Indonesianya, hal ini berbanding terbalik dengan
kemampuan berbahasa Mandailing pada mitra tutur. Berdasarkan data di atas
terjadi kedwibahasaan bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang peneliti
golongkan ke dalam kedwibahasaan majemuk, hal ini dikarenakan bahasa
Mandailing yang dikuasai penutur dan mitra tutur lebih baik bila dibandingkan
dengan bahasa Indonesia yang mereka kuasai.

Dialog:
A: Rahmi teringatna paido do paparbag vans | mi dah so jeges marfoto wkwk
B: Wkwkwk,, siap

A: Paparbag vans doba mi inda paperbag toko
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B: Gilaa buat apa aku minta paperbag toko kek promosi aja kalau dapat potongan
harga 70% atau 50% baru dah

Terjemahan:

A: Rahmi teringatnya minta ya paparbag vensnya biar bagus mau berfoto wkwk
B: wkwk, siap

A: paper bag vansnya dah mi enggak paperbag toko

B: Gilaa buat apa aku minta paperbag toko kek promosi aja kalau dapat potongan
harga 70% atau 50% baru dah.

Dialog di atas membicarakan prihal permintaan penutur untuk diberkan
paperbag yang bagus untuk berfoto dan hal ini disetujui oleh mitra tutur. tersebut.
Pada dialog di atas, bahasa Mandailing penutur lebih dominan bila dibandingkan
dengan bahasa Indonesianya, hal ini berbanding terbalik dengan kemampuan
berbahasa Mandailing pada mitra tutur. Berdasarkan data tersebut terdapat
kedwibahasaan bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang kemudian peneliti
menggolongkan data tersebut ke dalam kedwibahasaan majemuk hal ini
dikarenakan bahasa Indonesia yang dikuasai oleh mitra tutur lebih baik bila
dibandingkan dengan penguasaan bahasa Mandailing yang dikuasainya.

c. Kedwibahasaan subordinatif

Kedwibahasaan subordinatif (kompleks) adalah kedwibahasaan yang
menunjukkan bahwa seorang individu pada saat pemakaian Bl sering
memasukkan unsur B2 atau sebaliknya.

Dialog:

A: adong na jegesan tempatnya tau kau, datanglah ke sini biar pigi kita
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B: Imdah uida story si jamal lis ma duluan ia kehe tusi inda di ajak” na baya au
wkwk
A: Serius, aso inda u ida story nia i i, mampus enggak inget lagi jamal samamu, |
tinggalkon ko do ia tong hehe
B : Imadah baya ma adong penggantiku dapot ia tong apalah daya yang udah di
tinggalkan ini.
Terjemahan
A: Ada yang cantikkan tempatnya tau kau datanglah kesini biar pigi Kita.
B : iya itulah nampak story si jamal lis, udah duluan dia pigi ke situ gak diajaknya
aku
A: serius? Kenapa aku ga nampak story dia itu mampus enggak ingat lagi jamal
samamu. Kau tinggalkan pulaknya dia hehehe
B: iya itulah udah ada penggantiku dapat dia apalah daya yang udah ditinggalkan
ini

Data di atas membicarakan tentang salah satu tempat makan yang bagus
untuk dikunjungi yang kemudian dialikan pembicaraannya mengenai Jamal yakni
mantan pacar si mitra tutur. Pada kutipan dialog di atas terdapat bahasa
Mandailing dan bahasa Indonesia yang digunakan dalam percakapan, hanya saja
pada percakapan tersebut terdapat kosa kata bahasa Mandailing yang didisipkan
ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan dialog di atas terjadi kedwibahasaan
bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang peneliti golongkan ke dalam
kedwibahasaan subordinatif hal ini dikarenakan mitra tutur memasukan kosa kata
bahasa Indonesia ke dalam percakapan bahasa Mandailing yang sedang

digunakan.
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Dialog:

A: Iss kok gitu kau, doakon lah aku tong cepat dapat jodoh ya btw kau kapan
nikah? upss

B: lya aku doa kan pon aso cepat dapot jodoh,, aamiin nantilah acc skripsi
langsung nikah,, di oban langsung penghulu nai yado sep kan pon wkwk

A: lya habis sidang langsung ijab di tempat. Ahayy na jat dai

Terjemahan

A: iss kok gitu kau, doakanlah biar aku cepat dapat jodoh ya. Btw kau kapan
nikah upss..

B : iya akupun doakanmu supaya biar cepat dapat jodoh. Nantilah acc skripsi
langsung nikah, dibawa langsung penghulunya itulah keren yakan pon wkwk

A: ia habis sidang langsung ijab di tempat ahayy.

Data di atas membicarakan tentang rencana pernikahan yang akan
dilaksanakan setelah sidang skripsi. Pada dialog di atas terdapat sisipan kosa kata
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandailing yang digunakan oleh penutur dan
mitra tutur dalam percakapan bahasa Mandailing. Berdasarkan data di atas peneliti
menggolongkannya ke dalam kedwibahasaan subordinatif yang ditandai dengan
penyisipan bahasa Indonesia ke dalam dialog bahasa Mandailing yang dikuasai
oleh penutur dan mitra tutur.

Dialog:
A: Na sep doda | kan enggak zaman lagi sekarang bawa buket yang zaman bawa
penghulu ateh pon wkwk

B: lya ijab terus, habis tu langsung bulan madu ahayy ulang ko dot bah
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A: Haha, inda bah tong dohot au iya kali dhot au naron dohot au jadi rusak acara
bulan madu

B: Haha iyalh, ya kali bulan madu bawa kawan enggk lucu

A: Gak lucu kali pun wkwk

Terjemahan:

A: Keren kali kan gak zamannya lagi sekarang bawa buket yang zaman bawa
penghulu kan pon wkwk

B : iyah ijab kabul terus, habis itu langsung bulan madu ahayy, jangan kau ikut ya
A: Haha gak bakalan ikut aku iya kali aku nanti ikut aku jadi rusak acara bulan
madu

B: Haha iyalah, ya kali bulan madu bawa kawan gak lucu

A: Gak lucu kali pun.

Data di atas membicarakan tentang rencana selesai sidang ada lelaki yang
datang membawa penghulu dan langsung melaksanakan prosesi ijab kabul,. Pada
dialog di atas terdapat bahasa Mandailing yang digunakan dalam percakapan
hanya saja ada sisipan kosa kata bahasa Indonesia yang dilakukan oleh penutur
dan mitra tutur. Berdasarkan data di atas terdapat kedwibahasaan bahasa
Mandailing dan bahasa Indonesia yang peneliti golongkan ke dalam
kewdibahasaan subordinatif yang ditandai dengan penyisipan bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Mandailing dalam dialog yang dilakukan oleh penutur dan mitra

tutur.
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C. Jawaban Hasil Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian yang telah diajukan maka adapun
jawaban hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat jenis
kedwibahasaan koordinatif sebanyak 6 data yang ditandai dengan kemampuan
bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang dikuasai sama baiknya,
kedwibahasaan majemuk sebanyak 6 data yang ditandai dengan kemampuan
penguasaan salah satu bahasa baik bahasa Mandailing atau bahasa Indonesia yang
lebih baik, dan kediwbahasaan subordinatif sebanyak 3 data yang ditandai dengan
pencampuran salah satu bahasa ke dalam percakapan, dalam percakapan melalui

aplikasi WhatsApp.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendiskusikan bahwa
adanya jenis kedwibahasaan koordinatif sebanyak 6 data yang ditandai dengan
kemampuan bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia yang dikuasai sama
baiknya, kedwibahasaan majemuk sebanyak 6 data yang ditandai dengan
kemampuan penguasaan salah satu bahasa baik bahasa Mandailing atau bahasa
Indonesia yang lebih baik, dan kediwbahasaan subordinatif sebanyak 3 data yang
ditandai dengan pencampuran salah satu bahasa ke dalam percakapan, dalam

percakapan melalui aplikasi WhatsApp.

E. Keterbatasan Penelitian
Setiap hal yang ada di dunia ini tentunya memiliki keterbatasan, sama
halnya dengan penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa terdapat keterbatasaan

dimulai dari proses penentuan judul hingga selesai penggarapan skripsi.



54

Keterbatasan itu berbentuk terbatasnya ilmu peneliti pada penelitian yang telah
dilakukan, namun demikian peneliti mensiasatinya dengan banyak-banyak belajar
dan mengumpulkan lieratur-literatur terkait penelitian yang dilakukan. Kemudian
adanya wabah pandemi covid-19 membuat peneliti sulit untuk melakukan riset
dikarenakan serangkaian kebijakan-kebijakan yang diberlakukan, namun di
tengah keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami tetapi penelti terus semangat
menyusun skripsi ini agar dapat memeroleh gelar sarjana pendidikan di program

studi Pendidikan bahasa Indonesia, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan peneliti
dalam penelitian ini yaitu perkembangan gawai dewasa ini tidak dapat dibendung
seiring dengan majunya zaman. Hal inilah yang menjadikan manusia semakin
dinamis dalam berkomunikasi. Kedwibahasaan melalui penelitian ini dituangkan
pada percakapan bahasa Mandailing dan bahasa Indonesia melalui pesan pribadi
di media sosial WhatsApp. Dalam penelitian yang telah dilakukan terdapat 15 data
jenis kedwibahasaan, kedwibahasaan koordinatif sebanyak 6 data, kedwibahasaan

majemuk sebanyak 6 data, dan kedwibahasaan subordinatif sebanyak 3 data.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian adapun saran peneliti adalah sebagai beriktu:
1. Sebagai warga negara Indonesia, yang kaya akan bahasa sebaiknya Kita
memertahankan bahasa Daerah yang kita miliki, hal ini karena bahasa Daerah
merupakan B1 bagi setiap penuturnya. Bila hal ini tidak diindahkan tampaknya
bahasa Daerah akan sirna ditelan zaman.
2. Peneltii berharap ke depannya akan semakin marak penelitian-penelitian

serupa.
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Kepala UPT Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
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Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
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adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir / skripsi
dengan judul :
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30 November 2021 M

Muhammad Arifin, S.Pd, M,Pd
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Judul Proposal : Analisis Kedwibahasaan pada Percakapan Bahasa Mandailing-Indonesia

Melalui Gawai
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Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
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